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PERNYATAAN

Dengan ini menyatakan bahwa :

1.

Karya tulis saya tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Evaluasi Proses
Pembinaan Atlet Tenis Lapangan di Kota Bukitinggi” adalah asli karya
saya sendiri.

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa

bantuan pihak lain, kecuali dari pembimbing.

. Di dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah di

publikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jeias di cantumkan
sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebut pengarang dan
dicantumkan pada kepustakaan.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat
penyimpangan di dalam pernyataan ini, saya bersedia menerima sangsi
akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karna karya tulis

ini, serta sangsi lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku.

Padang, Agustus 2017
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ABSTRAK

Apriyanti Kartini Wulandari. 2012.” Evaluasi Proses Pembinaan Atlet Tenis
Lapangan di Kota Bukittinggi” Skripsi. Padang: Program Studi
Pendidikan Kepelatihan Olahraga, Jurusan Kepelatihan, Fakultas
Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Padang.

Masalah dalam penelitian ini di latarbelakangi dengan belum diketahui
pembinaan prestasi olahraga cabang olahraga tenis lapangan di Kota Bukittinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembinaan prestasi cabang olahraga
tenis lapangan di Kota Bukittinggi.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Informan dalam penelitian ini adalah salah satu pengurus PELTI Kota
Bukittinggi. Data diolah dengan teknik analisis data melalui tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik yang digunakan dalam
mengumpulkan data adalah pengamatan, wawancara terstruktur, dokumentasi.

Hasil temuan penelitian menunjukan bahwa: (1) Para atlet yang dibina
belum memperoleh hasil yang maksimal. (2) Para pelatih yang melatih sudah
mencukupi standar pelatih. (3) Organisasi yang ada sudah berjalan cukup baik,
tetapi para bidang yang ada dalam kepengurusan belum dioptimalkan dengan
baik. (4) Sarana dan prasarana yang ada belum memadai untuk para atlet
melakukan pembinaan.



KATA PENGANTAR
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Puji dan syukur penulis aturkan kehadiran Allah SWT, karena atas kasih
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Negeri Padang yang telah memberikan dorongan untuk segera menyelesaikan
skripsi ini.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Olahraga saat ini sudah berkembang. Masyarakat pada umumnya
melakukan olahraga untuk memenuhi berbagai kebutuhan, di antaranya untuk
kesehatan, kebugaran, hiburan, dan prestasi. Pertandingan olahraga banyak
diminati sebagai tontonan yang menarik. Perkembangan tersebut
memungkinkan tumbuhnya klub olahraga. Klub tenis lapangan adalah salah
satu contoh organisasi yang bergerak di bidang jasa. Tiap-tiap organisasi atau
Klub tersebut akan berusaha untuk mempertahankan prestasi anggotanya.
Setiap klub termasuk Kklub tenis lapangan, memiliki tujuan yang sama yaitu
membantu anak latihannya untuk mencapai puncak prestasi. Dalam
pembinaan prestasi cabang olahraga tenis lapangan pemanduan atle berbakat
sangat mutlak diselenggarakan sedini mungkin. Pemanduan ini bertujuan
untuk mendapatkan bibit-bibit atlet berbakat sebagai penerus atlet berprestasi.
Petenis berbakat diibaratkan bahan mentah yang berkualitas untuk diproses
menjadi barang yang bermutu tinggi. Untuk mencapai tujuan menjadi atlet
atau petenis yang berprestasi tidaklah mudah, karena dibutuhkan kesedaran,
kedisiplinan, kesabaran, dan keuletan.

Irawadi (2011: 1), tenis adalah suatu permainan yang menggunakan
bola dan raket, dan dimainkan di atas lapangan persegi panjang yang memiliki
permukaan datar atau rata. Bola adalah alat yang dipukul atau dimainkan

sedangkan raket adalah alat yang digunakan untuk memukul bola. Lapangan



persegi panjang tersebut dibagi dua bagian sama besar dengan
menggunakan net atau jaring sebagai pembatas. Pemain yang akan bermain
atau bertanding berdiri saling berhadapan pada dearah masing-masing. Daerah
tempat ia bediri merupakan daerahnya, sementara daerah di seberang
net adalah daerah lawan. Ide permainannya adalah mematikan bola di
daerah lawan, dan berusaha untuk mempertahankan bola agar tidak
mati di daerah sendiri dengan cara selalu berusaha memukul bola ke
daerah lawan.

Menurut Larner (2003: iii), permainan tenis merupakan latihan yang
istimewa, karena latar belakang dan tradisinya. Tenis mengajarkan etika,
sikap mental positif, serta penghargaan terhadap aturan-aturan.

Kerena tenis merupakan cabang olahraga yang sifatnya sangat
individu, maka rasa percaya diri mendapat penekanan. Bila anda kalah (paling
tidak dalam permainan tunggal), tidak ada yang dapat dipersalahankan selain
diri Anda sendiri. Kalau anda menang, anda merasakan kepuasan yang besar.

Dalam buku Larner (2003: iv), menyebutkan bahwa tenis merupakan
permainan yang memerlukan kecepatan kaki, ketepatan yang terkendalli,
stamina, antisipasi, ketetapan hati, dan kecerdikan.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa olahraga tenis lapangan
adalah olahraga permainan yang menggunakan bola dan raket, dan dimainkan
di atas lapangan persegi panjang, yang menggunakan bola raket, yang
memerlukan kecepatan kaki, ketepatan yang terkendali, stamina, antisipasi,

ketepatan hati, dan kecerdikan.



Asal mula pertama olahraga tenis lapangan yaitu dimana olahraga
ini masih menjadi perdebatan. Beberapa pendapat menyakini bahwa Mesir,
Yunani, dan Romawi kuno telah memainkan suatu permainan yang menjadi
cikal bakal tenis.

Pembinaan dalam olahraga tentu saja membutuhkan dana sejak
mendirikan sampai menghidupi perkumpulan olahraga tidaklah sedikit dana
yang dibutuhkan. Oleh karena itu diperlukan sumber dana yang kuat baik dari
pemerintah maupun swasta. Sarana dan prasarana merupakan alat yang
penting untuk memperlancar di dalam pencapaian prestasi yang berpengaruh
terhadap penigkatan prestasi maksimal. Di sisi lain juga ingin menjadi klub
tenis lapangan sebagai pencetak atlet berbakat. Faktor yang tidak kalah
pentingnya adalah faktor organisasi, karena organisasi dalam olahraga
merupakan wadah untuk mencapai tujuan prestasi yang maksimal.

Tenis tidak hanya menjadi olahraga hiburan ataupun olahraga
kesehatan saja di Kota Bukittinggi, tetapi juga suatu olahraga yang menjadi
ajang pencapaian prestasi bagi atlet tenis lapangan yang berada di Kota
Bukittinggi. Terlihat dari kerjasama pelatin dan atlet dalam melakukan
latihan-latihan untuk mengikuti berbagai pertandingan-pertandingan yang ada
di berbagai Daerah maupun Provinsi. Terakhir pada Pekan Olahraga Provinsi
(PORPROV) XIV yang di adakan di Kota Padang. Kota Bukittinggi
menurunkan beberapa orang atlet tenis lapangan, namun hasil yang didapat
diluar target perkiraan. Pada cabang ini tidak ada atlet yang menyumbangkan

medali untuk Kota Bukittinggi. Tidak terlihatnya prestasi pada PORPROV



XIV kemaren, diduga karena kurangnya pembinaan atlet yang baik, sarana
dan prasarana yang kurang memadai, persiapan atlet yang kurang baik,
kurangnya pengalaman pelatih dan organisasi yang kurang berjalan dengan
baik. Sehingga menyebabkan turunnya prestasi para atlet tersebut. Prestasi
akan lahir apabila unsur-unsur diatas berjalan dengan baik. Sehingga untuk
para atlet yang akan bertanding mengikuti kejuaraan lebih bersemangat dan
mendapat perhatian.Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Proses Pembinaan Atlet Tenis

Lapangan di Kota Bukittinggi”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti
mempertimbangkan keterbatasan, baik tenaga, dana dan waktu peneliti juga
tidak akan melakukan penelitian terhadap keseluruhan yang ada pada objek
atau situasi sosial tertentu, tetapi perlu menentukan fokus. Fokus pada
penelitian ini akan mengkaji pembinaan atlet tenis lapangan di Kota

Bukittinggi dilihat dari atlet, pelatih, organisasi dan sarana prasarana.

. Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana atlet pembinaan cabang tenis lapangan di kota Bukittinggi ?

2. Bagaimana pelatih pembinaan cabang tenis lapangan di kota Bukittinggi ?
3. Bagaimana organisasi pembinaan cabang tenis lapangan di kota

Bukittinggi ?



4.

Bagaimana sarana dan prasarana pembinaan cabang tenis lapangan di kota

Bukittinggi ?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh

tentang proses pelaksanaan program pembinaan olahraga tenis lapangan di

Kota Bukittinggi:

1.

2.

Mengetahui atlet pembinaan cabang tenis lapangan di kota Bukittinggi.
Mengetahui pelatih pembinaan cabang tenis lapangan di kota Bukittinggi.
Mengetahui organisasi pembinaan cabang tenis lapangan di kota
Bukittinggi.

Mengetahui fasilitas sarana dan prasarana pembinaan tenis lapangan di

Kota Bukittinggi.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini pada dasarnya ingin mengungkapkan dan mengkaji

tentang pembinaan atlet tenis lapangan di Kota Bukittinggi.

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai ilmu

pengetahuan dan bahan informasi tentang pelaksanaan program pembiaan

cabang Tenis Lapangan di Kota Bukittinggi.

2. Manfaat Praktis

Selanjutnya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan

masukan dan petunjuk dalam memperbaiki pelaksanaan program



pembinaan cabang olahraga tenis lapangan oleh pengurus, pembina dan

pelatih cabang tenis lapangan serta dapat menjadi pedoman atau acuan

dalam mendirikan akademi atau sekolah tenis lapangan kepada:

a. Peneliti, sebagai hasil penelitian daripada tugas akhir skripsi sebagai
mahasiswa tingkat akhir agar bisa digunakan sebagai salah satu syarat
untuk diwisuda.

b. Pengurus PELTI, masukan dan petunjuk dalam memperbaiki program
pembinaan cabang olahraga tenis lapangan.

c. Pelatih, sebagai acuan dan pedoman dalam melatih dan mendirikan
akademi dan sekolah tenis lapangan.

d. Program studi pendidikan olahraga Universitas Negeri Padang sebagai

referensi penelitian terkait.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah diperoleh maka dapat
diambil kesimpulan mengenai evaluasi pembinaan atlet tenis lapangan di Kota
Bukittinggi dapat disimpulkan yaitu sebagai berikut:
1. Para atlet yang dibina belum memperoleh hasil yang maksimal.

Kegiatan pembinaan atlet tenis lapangan di Kota Bukittinggi belum
memperoleh hasil yang maksimal dilihat dari program latihan atlet yang
belum berjalan cukup baik, kurangnya gizi atlet, dana yang ada belum
memadai untuk kebutuhan atlet berlatih dan kurangnya minat atlet untuk
berlatih.

2. Para pelatih yang melatih sudah mencukupi standar pelatih.

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai para pelatih
yang melatih, telah memenuhi standar melatih. Artinya disini, para pelatih
yang ada memiliki lisensi sebagai pelatih dan telah banyak memiliki
pengalaman bermain tenis lapangan. Disamping itu, para pelatih yang
melatih adalah para mantan atlet tenis lapangan dan merupakan sarjana
olahraga.

3. Organisasi yang ada sudah berjalan dengan cukup baik, tetapi para bidang
yang ada dalam kepengurusan belum dioptimalkan dengan baik.
4. Sarana dan prasarana yang belum memadai untuk para atlet melakukan

pembinaan.
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Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, dilihat dari sarana dan

prasarana yang ada belum cukup memadai untuk para atlet melakukan

pembinaan. Misalnya: kurangnya kebutuhan atlet seperti raket dan bola.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang dapat

disampaikan peneliti sebagai masukan, yaitu sebagai berikut:

1.

Meningkatkan kualitas latihan dengan penuh disiplin, agar dalam proses
latihan dapat terlaksana dengan baik.

Menambahkan program latihan dengan mengadakan try out mencari lawan
sparing yang lebih berat, agar kemampuan dan pengalaman atlet
bertambah matang.

Hendaknya gizi para atlet lebih diperhatikan lagi. Karena kebutuhan gizi
seorang atlet berbeda dengan kebutuhan gizi yang bukan atlet.
Memberikan bonus kepada atlet yang berprestasi. Karena dengan adanya
apresiasi tersebut dapat menambah motivasi tersendiri bagi atlet.

Sarana dan prasarana yang dimiliki supaya ditambah lagi.

Dalam kejuaraan hendaknya, atlet diikut sertakan dalam kelompok umur

yang diatasnya, karena dapat menambah pengalaman atlet.
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